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ABSTRAK

Diana Besni, 01206/2008: Pengaruh Penggunaan Video Pembelagjaran
Terhadap Hasl Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Teknologi Informas dan Komunikas (TIK) Kelas VIII di
SMP Negeri 1 Batipuh.2012.

Siswa di SMP Negeri 1 Batipuh mempunya perhatian yang kurang
terhadap pelgjaran, salah satu yang menjadi penyebab karena guru belum
menggunakan media pembelgaran yang menarik dalam proses pembelgaran
terutama mata pelgaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K). Kemudian
jumlah komputer yang ada juga tidak sebanding dengan jumlah siswa. Agar
perhatian siswa terfokus pada materi pelgaran, maka digunakan media video
pembelgjaran. Media ini bersifat tutorial yang bisa membimbing siswa saat
melakukan pengena materi. Untuk melihat apakah penggunakan video
pembelgjaran ini berhasil, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
melihat penggaruh penggunaan video pembelgaran terhadap hasil belgar siswa
pada matapelgjaran TIK di SMP Negeri 1 Batipuh.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kuantitatif kuasi eksperimen dengan
melaksanakan pembelgjaran menggunakan video pembelgaran pada kelas
eksperimen dan pembelgaran biasa’konvensional pada kelas kontrol. Populasi
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batipuh dengan sampel diambil secara
purposive sampling sebanyak 2 kelas yaitu kelas VI111.1 kelompok eksperimen dan
kelas VII1.2 kelompok kontrol. Data hasil belgjar diperoleh dengan tes yang
dibuat bersama guru TIK sebanyak 40 butir soal yang telah dilakukan uji
validitas, redlibilitas, daya beda, dan indeks kesukaran soal. Soa yang diujikan
tersebut berbentuk objektif dengan empat pulihan jawaban. Kemudian data
dianalisis dengan uji-t yang sebelumnya diuji normalitas populasi menggunakan
uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Di SMP Negeri 1 Batipuh Pada
kelas VIII.1 yang dijadikan kelas eksperimen diperoleh nila rata- rata 82,
sedangkan untuk kelas V111.2 yang jadikan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
68. Ini menunjukkan bahwa media video pembelgaran memberikan pengaruh
yang berarti terhadap hasil belgjar siswa, karena terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (thiwng > tiape). Sehingga
penggunaan video pembelgaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belgar siswa padamatapelgjaran TIK KelasVIII SMP Negeri 1 Batipuh.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belgar menggjar tidak hanya sekedar menyampaikan materi
pelgjaran oleh guru kepada peserta didik, namun lebih dimaknai pada sebuah
proses. Suatu proses dalam rangka mempengaruhi Siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebalk mungkin terhadap lingkunganya, yang akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya. Penggjaran merupakan proses agar
perubahan itu dapat dicapai sebagaimana yang diinginkan.

Menurut Hamalik (2011:27): “Belgar adalah modifikas atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modifikation or strengthening of behavior through experiencing)”.
Berdasarkan pengertian ini  belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas daripada itu yakni mengalami. Hasil belgar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakukan.

Sekolah merupakan pendidikan formal tempat proses belgjar mengajar
dapat berjalan dengan baik. Proses belgjar mengagjar tentu tidak akan terlepas
dari komponen-komponen pembelgjaran seperti peserta didik, pendidik,
perencanaa pembel g aran dan tujuan pembelgjaran.

Perserta didik merupakan komponen yang memiliki keunikan dan
keberagaman dalam menangkap informasi atau materi pembelgaran yang

diberikan guru. Strategi, metode, media dan teknik yang digunakan guru tentu



sangat menunjang proses pembelgaran. Komponen-komponen pembelgaran
ini saling terkait antara satu dengan yang lainnya.

Sebelum proses pembel gjarn berlangsung ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan. Salah satunya mempertimbangkan komponen yang paling
peting dalam proses pembelgaran yaitu siswa. Ada tiga macam bentuk
penerimaan siswa dalam kaitanya menerima penyampaian materi oleh guru.
Pertama, auditif, yaitu siswa yang senang mendengarkan penjelasan dari
guru. Untuk tipe ini tanpa menggunakan media pun siswa tersebut dapat
menanggkap informasi atau materi pelgjaran yang disampaikan guru. Kedua,
visual, dimana siswa lebih tertarik unuk melihat dari pada mendengarkan,
untuk tipe ini siswa akan berakibat kurang optimal dalam menyerap informasi
atau materi pembelgaran jika guru hanya menggunakan verbal symbol atau
ceramah. Penggunaan media pembelgaran akan memberikan solusi sehingga
informasi yang diberikan lebih konkret.

Ketiga, kinestetik, yaitu siswa yang senang melakukan (learning by
doing). Untuk tipe ini penggunaan media pembelgaran dapat membantu
keterserapan materi pembelgaran yang diberikan guru, terutama berkenaan
dengan demostrasi yang di fasilitasi dengan penggunaan media pembelgaran.

Berdasarkan kreteria siswa di atas pendidik atau guru baiknya
menciptakan proses pembelgaran yang menarik. Dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 mata Pelgjaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satu mata pelgaran yang wajib

digjarkan baik SMP ataupun SMA. Ada pun tujuan agar peserta didik menjadi



melek teknologi dan tidak mudah terpengaruh berbagai dampak yang akan
ditimbul. Sehinga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
bidang teknologi informasi dan komunikasi.

Selain itu mata pelgaran TIK meliki tujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa agar belgjar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif, dan
bertanggung jawab. Lalu mampu menggunakan TIK untuk pembelgaran,
bekerja, dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berbaga masalah tentu akan muncul dalam proses belgar termasuk
dadam mata pelgaran TIK. Berdasarkan pengalaman penulis saat
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) di
salah satu SMP 1 Batipuh Negeri Kabupaten Tanah Datar pada semester Juli-
Desember 2011, banyak siswa yang hanya bermain ketika guru menjelaskan
materi pelgaran. Menurut guru mata pelgaran TIK di SMP ini, kebanyakan
siswa ketika masuk kedalam labor komputer motivasi untuk belgjar berganti
menjadi bermain. Menurutnya masih berfikir komputer bukanlah alat
teknologi informasi melain alat yang memfasilitasi mereka untuk bermain. Hal
ini terbukti, ketika pembelgjaran dimulai siswa lebih tertarik untuk membuka
aplikasi game dari pada mendengarkan penjelaskan guru.

Jumlah komputer di labor SMP N 1 Batipuh ini juga belum sebanding
dengan jumlah siswa. Jumlah komputer yang tersidia hanya 16 unit, 5 unit
komputer terkoneks dengan internet. Saat proses pembelgaran satu komputer

dipaka untuk dua orang siswa. Hal ini juga menambah permasalahan baru,



karena siswa akan terpancing untuk berbicara dengan kawan di sebelah dari
pada mendengarkan penjelaskan guru.

Sehingga waktu pembelgjaran menjadi kurang efektif, karena guru
disbukkan menegur siswa berkai-kali. Akhirnya materi yang akan
disampaikan pada pertemuan itu tidak mencapai batas yang telah ditentukan
dalam rancangan pelaksanaan pembel gjaran.

Salah satu yang juga menjadi penyebab kurangnya perhatian siswa
pada materi yang disampaikan dalam proses pembelgaraan karena belum
menggunakan media pembelgjaran yang menarik. Guru belum menggunakan
media, bahkan silde atau power point sederhana. Guru mengaar
menggunakan metode ceramah dengan mengarahkan siswa untuk membuka
aplikasi di komputer masing-masing. Sedangkan jumlah komputer yang tidak
sebanding dengan jumlah siswa membuat suasana kelas jadi ribut.

Akhirnya, hal ini berimbas kepada hasil belgjar, dari rata-rata 30 orang
siswa perkelas nilai ulangan yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) tidak lebih dari setengah, dari 30 orang hanya 5 sampai 10 orang yang
mendapat nilai diatas KKM yang ditetapkan yaitu 70.

Semester genap kelas VIII SMP mempelgari materi  pengolahan
angka menggunakan software Microsoft Excel. Microsoft Excel merupakan
satu salah software pengolahan angka yang membuat dokumen dalam bentuk
tabel, grafik, dan diagram. Setelah mempelgari materi ini, siswa dituntun
dapat menjelaskan pengertian menu dan ikon yang terdapat dalam perangkat

lunak pengolah angka, mengidentifikast menu dan ikon yang terdapat dalam



perangkat lunak pengolah angka, menampilkan dan menyembunyikan menu
dan ikon yang terdapat daam perangkat lunak pengolah angka,
mendemonstrasikan pembuatan spreadsheet baru, melakukan langkah dasar
pengoperasian, menjelaskan formula dan fungs program pengolah angka,
serta memasukkan data ke dalam sel.

Pengolahan angka menggunakan Microsotf Excel menurut beberapa
siswa merupakan materi yang cukup membosankan. Karena siswa dihadapkan
pada tabel-tabel yang rumit. Ada beberapa dternatif untuk mengatasi
permasalahan ini, salah satunya dengan melahirkan sebuah media yang
menarik dan meningkatkan motivasi siswauntuk belgjar.

Pengolahan angka menggunakan Microsoft Excel merupakan materi
yang menuntun demonstrasi langsung. Agar motivasi siswa dalam pelgaran
TIK kembali untuk belgjar khususnya pada pada materi pengolahan angkaini,
maka diperlukan sebuah media video pembelgaran yang besifat tutoria
simulas berisikan kompetens dasar, tujuan pembelgaran, konsep, video
demonstars tampilan asli yang dilengkapi dengan audio dan gambar.

Video pembelgiaran ini dibuat menggunakan software Debut Video
Capture. Materi pelgaran akan disgjikan dalam bentuk video yang dilengkapi
dengan audio, gambar, petunjuk, dan kompetensi dasar yang ditampilkan
sesuai dengan kondis nyata. Dimana nantinya siswa akan berinteraks
langsung dengan materi yang ingin dia kuasai atau yang belum ia kuasai.
Video pembelgaran ini nantinya akan dikemas menggunakan Macromedia

Director MX 2004, videopad video editor dan Photoshop CS.



Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melakukan penelitian tentang
pennguruh penggunaan media pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar
siswa. Judul penilitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Teknologi Informas dan Komunikas (TIK) Kelas VIII di SMP 1
Batipuh”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakag di atas, maka dapat diindetifikasikan
permasal ahan-permaslahan yang ditemui sebagai berikut :

1. Mash rendahnya motivasi siswa untuk mengikuti pelgaran, hal ini
terlihat dengan siswa lebih tertarik untuk bermain game dari pada
mendengarkan penjelasan guru.

2. Masih rendahnya hasil belgar siswa, terbukti dengan hanya 5 sampai
10 dari 30 orang siswa yang mencapal KKM.

3. Waktu pembelgaran kurang efektif karena guru sering menegur
siswa, akhirnya materi pelgaran yang telah disusun dalam rancangan
perencaan pelgaran tidak tercapai.

4. Guru belum menggunakan media, bahkan silde atau power point
sederhana. Guru mengajar menggunakan metode ceramah dengan
mengarahkan siswa untuk membuka aplikasi di komputer masing-

masing.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, indentifikass masalah kemudian
keterbatasan waktu, tenaga dan dana maka permasalahan dibatas pada
pengaruh penggunaan video pembelgaran terhadap hasil belgar siswa pada
mata pelgjaran TIK kelas V11l semester genap SMP Negeri 1 Batipuh.
D. Rumusan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, kemampuan, dan pegalaman
penulis, maka penelitian hanya dibatas pada masalah, Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan video pembelgaran terhadap hasil
belgjar pada mata pelgjaran TIK kelas VIl di SMP Negeri 1 Batipuh?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, tujuan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh penggunaan video pembelgaran terhadap hasil belgar pada
mata pelgaran Teknologi Informasi dan Kominikas (TIK) kelas VIII di
SMP Negeri 1 Batipuh.

2. Seberapa besar pengaruh pengunaan video pembelgjaran terhadap hasil
belgar siswa pada mata pelgaran TIK kelas VIII di SMP Negeri 1
Batipuh.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:



1. Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya atau efektifitas
penggunaan video pembelgaran daam menjelaskan materi pelgaran
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Sebaga pedoman dan pertimbangan bagi guru dalam memilih media
dalam pelaksanaan pembel garan.

3. Bagi penulis sendiri sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang
diperoleh, sebagai perekayasa pembelgaran yang menunjang proses
pendidikan dan sebagai syarat untuk meyelesaikan pendidikan Strata 1

Pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan UNP.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Bedasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh
penggunaan video pembelgjaran terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Kelas VIII di SMP N 1 Batipuh
dissmpulan sebagai berikut:
A. Kesimpulan
1. Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan media video pembelgaran
yang digunakan pada kelas VIII.1 sebaga kelas eksperimen mata
pelgaran TIK di SMP N 1 Batipuh memperoleh hasil belgar dengan
nila rate-rata 82. Pada kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol tanpa
menggunakan video pembelgaran memperoleh nilai rata-rata 68. Jadli
terdapat perbedaan yang berarti antara hasil belgar kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 14.
2. Mediavideo pembelgaran interaktif yang digunakan pada kelas V1i1.1
pada materi pengolahan angka mata pelgaran TIK di SMP N 1
Batipuh mempunyai harga t hitung lebih besar dari pada t tabel (thitung
=5,64 >tape =2,00) pada taraf signifikans (a s), ini atinya
terdapat pengaruh yang signifikat penggunaan video pembelgaran
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran TIK dibandingkan

dengan menggunakan media konvensional.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran
yang dapat penulis g ukan adalah sebagai berikut:

1. Kepada guru yang akan mengagar mata pelgaran TIK pada pokok
bahasan perangkat lunak pengolahan kata dapat menggunakan video
pembelgaran untuk menambah pemahaman siswa yang berdampak
padatingginyahasil belgjar.

2. Kepada kelapa sekolah untuk memfasilitasi guru untuk membuat
media video pembelgarn bak dari segi bahan dan dana yang
dibutuhkan untuk pembuatan video pembel g aran.

3. Kepada pendliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada
pokok bahasan yang berbeda. Karena video pembelgaran tidak hanya
bisa digunakan pada perangkat lunak pengolahan angka, namun dapat
digunakan pada semua perangkat lunak. Kemudian dapat digunakan
pada semua kalangan, baik anak-anak, remgja dan dewasa. Hanya sgja

perlu penyesuaian materi yang akan disampaikan.
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